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Dengan segala kerendahan hati, saya mengucapkan syukur kepada Allah SWT
atas rahmat dan perlindungan-Nya. Tanpa pertolongan-Nya, skripsi ini tidak
akan terselesaikan.

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri. Untuk saya yang pernah
lelah, pernah ragu, bahkan hampir menyerah. Terima kasih kavena tetap
berusaha, tetap bangun setiap kali jatuh, dan tetap memilih bergerak ketika jalan
terasa berat. Terima kasih karena sudah bertahan sejauh ini.

Saya juga mempersembahkan halaman ini kepada kedua orang tua saya, Mama
dan Papa. Meskipun kalian sudah tidak lagi berada di dunia ini, kasih sayang
kalian tetap hidup di dalam diri saya. Terima kasih atas doa, kenangan, dan
pelukan yang pernah ada. Untuk kakak saya, terima kasih karena selalu menjadi
contoh tentang arti sabar, kerja keras, dan keberanian. Kalian adalah alasan saya
masih berdiri sampai hari ini.

Terima kasih kepada keluarga besar saya, Bunda, Papi, Om, Tante, Uncu,
saudara sepupu, dan semua yang tidak bisa saya sebutkan satu per-satu yang
telah memberi bantuan serta dukungan selama proses ini. Kalian mungkin tidak
menyadarinya, tetapi kehadiran dan perhatian kalian membantu saya melewati
banyak hal yang tidak terlihat dari luar.

Terima kasih kepada teman-teman saya, baik di sekolah, kampus, maupun tempat
kerja. Kalian telah memberikan energi positif, semangat baru, dan ruang untuk
tertawa ketika saya merasa terlalu tegang. Kehadiran kalian membuat perjalanan
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ABSTRAK

Rachmah Viona Citra Raymond, 2025. “Konflik Sosial dalam Novel Dua Masa
di Mata Fe karya Dyah Prameswarie”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) bentuk konflik sosial
dalam novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie, (2) penyebab
terjadinya konflik sosial dalam novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah
Prameswarie, (3) dampak terjadinya konflik sosial dalam nove | Dua Masa di Mata
Fe karya Dyah Prameswarie. Objek penelitian ini adalah novel Dua Masa di Mata
Fe karya Dyah Prameswarie yang terbit pada tahun 2014. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
menggambarkan konflik sosial, serta mencakup narasi, percakapan antar tokoh, dan
tindakan yang dilakukan oleh tokoh dalam novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah
Prameswarie. Instrumen penelitian ini adalah penulis sendiri dengan bantuan
instrumen lain berupa lembar pencatatan. Teknik pengumpulan data dengan
membaca dan mencatat tuturan dalam novel, lalu di analisis dengan cara
memahami, mengelempokkan dan menganalisis data terkait dengan masalah
penelitian yang terdapat dalam novel. Teknik pengabsahan data menggunakan
teknik triangulasi.

Berdasarkan data penelitian ditemukan bentuk konflik sosial yang muncul
dalam novel ini berupa, konflik sosial realistis kategori hostile feeling yang
diwujudkan melalui kekecewaan, kebencian, penolakan, rasa tidak suka,
penyesalan, kebingungan, dan kepanikan karena tekanan, serta konflik realistis
kategori hostile behavior yang tampak dalam bentuk bentakan, kekerasan fisik,
pelecehan, pembunuhan, perdebatan, pengancaman dan perusakan aset. Selain itu,
ditemukan konflik non-realistis yang ditunjukkan dalam bentuk pelampiasan
emosi. Penyebab konflik sosial dalam novel ini antara lain perbedaan individu,
perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan perubahan sosial. Sementara
itu, dampak konflik sosial yang tergambar dalam cerita mencakup konflik sebagai
indeks stabilitas hubungan, konflik meningkatkan kohesi internal, konflik yang
mengikat antagonis, serta konflik yang menciptakan asosiasi serta koalisi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari dulu hingga sekarang, konflik tidak pernah lepas dari kehidupan
sosial bermasyarakat. Masyarakat dari semua golongan pasti memiliki berbagai
konflik yang tercipta berdasarkan pola hidup atau struktur sosial masyarakat
itu sendiri. Konflik muncul karena adanya perbedaan antara keinginan dan
kenyataan yang terjadi. Perbedaan ini menimbulkan ketidakpuasan individu
ataupun kelompok. Hal memicu adanya pertentangan atau permasalahan yang

membuat mereka terikat dalam fenomena yang disebut konflik.

Tim Terpadu Penanganan Konflik Sosial Tingkat Nasional mencatat
pada tahun 2018-2019 telah terjadi 71 peristiwa konflik sosial di berbagai
provinsi. Sebagian besar dilatarbelakangi oleh persoalan politik, ekonomi,
sosial dan budaya. Data Statistik Potensi Desa (Podes) 2018 menunjukkan
hampir 3.150 atau 3,75% dari total 84.000 desa di Indonesia rawan konflik

sosial dan menjadpi ajang perkelahian massal (Triyono, 2020).

Data dari Kementerian Dalam Negeri menunjukkan bahwa pada tahun
2023 terdapat 218 kasus konflik sosial yang tercatat di beberapa provinsi,
termasuk yang terbanyak dari Jawa Barat (32 kasus), Jawa Tengah (26 kasus),
Jawa Timur (23 kasus), dan provinsi lainnya (Kementrian Dalam Negeri,

2024).



Dilansir dari laman INEWS Papua baru-baru ini telah terjadi konflik
sosial di Namblong Jayapura pada tanggal satu Januari 2024 yang
mengakibatkan terbakarnya satu kantor Balai Kampung, 21 unit rumah dirusak
dan dijarah, 8 unit rumah dibakar, satu unit kendaraan bermotor terbakar, 22
unit mobil dirusak, dan 41 unit motor rusak akibat tindakan massa. Konflik ini
juga membuat hampir 1.000 warga terpaksa mengungsi (Siswanto & Karouw,

2024).

Menurut laporan (Putri, 2024) pada Halaman Kompas.com terdapat lima
kasus konflik sosial di Indonesia yang tercatat dalam sejarah Indonesia,
diantaranya kerusuhan Mei 1998 yang dipicu oleh ketidakpuasan pemerintah
pada masa itu, kerusuhan Poso yang melibatkan dua kelompok agama antara
tahun 1998 dan 2001, konflik Sampit yang melibatkan suku Dayak dan Madura
pada tahun 2001, kerusuhan Ambon yang didasari perbedaan agama dan etnis
antara tahun 1999 dan 2002, dan konflik Sampang yang didasari oleh

perbedaan agama dan keyakinan pada tahun 2012.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan tersebut terdapat suatu
permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat Indonesia yaitu konflik sosial.
Konflik sosial ini timbul karena perbedaan kepentingan dari setiap golongan
masyarakat yang mengakibatkan banyak terjadi kerusakan, pembakaran,
penganiayaan bahkan pembunuhan. Setiap tahun pasti ada satu atau lebih
konflik sosial yang melibatkan berbagai etnis dan golongan masyarakat, hal ini

membuat pemerintah membentuk beberapa badan penanggulangan konflik di



setiap daerah untuk mengantisipasi terjadinya konflik sosial yang berujung

pada perpecahan negara Indonesia.

Salah satu konflik sosial yang sampai saat ini masih sering dibicarakan
ialah kerusuhan Mei 1998. Konflik ini selalu dibahas dari tahun ke tahun
dikarenakan sampai sekarang masih belum ditemukan dalang sesungguhnya
dari kerusuhan ini. Konflik yang didasari atas kesenjangan ini terus
berlangsung di Kota Surakarta tanpa adanya pihak yang dapat mendamaikan
keadaan. Berbagai peristiwa konflik pecah akibat rasa iri masyarakat asli kota
Surakarta dengan masyarakat etnis yang berpenghasilan tinggi. ketegangan
muncul dari sebuah keinginan mayoritas untuk mengesampingkan kelompok
yang berada dalam posisi kekuatan ekonomi. Sehingga dalam beberapa kurun
waktu yang singkat, masyarakat kota Surakarta mudah untuk terbakar emosi
dan melakukan kekerasan seperti pembakaran, penjarahan, dan pemerkosaan

terhadap masyarakat etnis Tionghoa (Salim & Ramdhon, 2020).

Kerusuhan Mei 1998 ini juga menjadi latar belakang dalam karya sastra.
Beberapa karya sastra yang mengangkat kerusuhan Mei 1998 sebagai latar
belakang ceritanya seperti novel Air Mata Saudaraku yang terbit tahun 2004
karya S. Mara Gd, novel 7998 yang terbit tahun 2012 karya Ratna Indraswari
Ibrahim, novel Mei Merah 1998: Ketika Arwah Berkisah yang terbit tahun
2018 karya Naning Pranoto, dan masih banyak novel-novel lainnya. Selain
novel tersebut ada satu novel berjudul Dua Masa di Mata Fe karya Dyah

Prameswarie yang terbit tahun 2014 yang bertemakan kerusuhan Mei 1998.



Novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie menceritakan
tentang wanita keturunan Tionghoa, Fe, yang jatuh cinta pada seorang pria
pribumi, Raish. Kisah cinta mereka dilatarbelakangi oleh kerusuhan Mei 1998,
di mana saat itu etnis Tionghoa diburu habis-habisan oleh warga pribumi yang
tidak senang akan keberadaan mereka. Dalam novel ini, kisah Fe diceritakan
melalui flashback ke masa lalu, menggambarkan tragedi yang menimpa dirinya

selama kerusuhan tersebut.

Fe, yang kehilangan seluruh keluarganya dalam kerusuhan itu, bertemu
secara tidak sengaja dengan Raish yang juga terlibat dalam kekerasan tersebut.
Meskipun Raish adalah bagian dari kekacauan yang menghancurkan hidup Fe,
takdir membawa mereka bertemu. Raish terpaksa menyelamatkan Fe dan
mengantarkannya menuju rumah keluarganya yang berada di Surabaya.
Selama perjalanan dari Jakarta ke Surabaya, benih-benih cinta tumbuh di antara
keduanya. Namun, meski kisah cinta mereka mulai berkembang, perbedaan
latar belakang dan tragedi masa lalu membawa mereka pada perpisahan yang

tak terelakkan (Prameswarie, 2014).

Novel ini berbeda dengan karya-karya sejenis yang mengangkat
peristiwa Mei 1998. Beberapa novel menonjolkan konflik langsung saat
kerusuhan, trauma korban, serta persoalan politik. Sementara itu novel Dua
Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie ini menawarkan tema dan sudut
pandang yang unik. Novel ini tidak hanya menggambarkan peristiwa
kerusuhan, tetapi juga memperlihatkan dampak sosial dan psikologis yang

terus dirasakan tokoh keturunan Tionghoa hingga bertahun-tahun setelah



peristiwa itu terjadi. Selain itu, novel ini menghadirkan dinamika hubungan
antar etnis melalui kisah cinta lintas suku antara korban dan salah satu pelaku
kerusuhan, sebuah tema yang jarang diangkat dalam karya sastra

berlatarbelakang kerusuhan 1998.

Dengan alur dua masa, yaitu masa kerusuhan dan masa kini, pembaca
diajak melihat bagaimana trauma masa lalu mempengaruhi kehidupan sosial
dan relasi personal seorang tokoh di masa depan. Cerita yang memadukan
nuansa tragedi sosial dengan kisah kemanusiaan ini menjadi daya tarik
tersendiri, sekaligus membedakan novel ini dengan novel-novel sejenis
lainnya. Oleh karena itu, novel ini dipilih sebagai objek penelitian karena
memiliki nilai cerita yang kuat, humanis, dan relevan untuk diangkat sebagai

refleksi atas persoalan sosial yang terjadi di Indonesia.

Secara garis besar, konflik sosial dalam novel Dua Masa di Mata Fe
karya Dyah Prameswarie ini tidak hanya bersifat destruktif atau merusak, tetapi
juga memiliki aspek konstruktif yang mempengaruhi kehidupan tokoh utama,
Fe. Kerusuhan Mei 1998 membawa dampak besar bagi Fe seperti kehilangan
keluarga, mengalami trauma mendalam, dan harus menghadapi kenyataan
pahit sebagai bagian dari etnis yang menjadi sasaran diskriminasi. Namun,
perjalanan yang ia lalui bersama Raish perlahan mengubah sudut pandangnya

dan hubungan antar kelompok di masyarakat.

Dalam pandangan Lewis A. Coser, konflik sosial tidak selalu berujung

pada kehancuran, tetapi juga dapat menjadi sarana perubahan sosial dan



perkembangan individu (Coser, 1964). Hal ini tercermin dalam perkembangan
karakter Fe yang awalnya menjadi korban, akhirnya menemukan kekuatan
untuk bangkit dan menghadapi realitas yang ada. Pengalaman pahit yang ia
alami membentuk pemahamannya tentang identitas, keberagaman, serta
pentingnya solidaritas dalam kehidupan. Dengan demikian, novel ini tidak
hanya menggambarkan ketegangan dan kekerasan akibat konflik, tetapi juga
bagaimana konflik dapat menjadi titik balik bagi seseorang untuk tumbuh dan

menemukan makna baru dalam hidupnya.

Penelitian mengenai konflik sosial dalam novel berlatar kerusuhan Mei
1998 juga penting dilakukan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk konflik
sosial yang digambarkan dalam cerita, menganalisis faktor penyebabnya, serta
memahami dampaknya terhadap kehidupan para tokoh. Dengan meninjau
konflik sosial melalui perspektif sastra, penelitian ini diharapkan dapat
menunjukkan bagaimana sastra tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi
juga dapat menjadi media dalam memahami dan mengevaluasi peristiwa

sejarah yang masih menyisakan luka bagi masyarakat Indonesia.

. Fokus Masalah

Banyak hal yang bisa diteliti dari novel Dua Masa di Mata Fe karya
Dyah Prameswarie seperti nilai kekerasan, feminisme, konflik batin dan lain

sebagainya. Namun berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka



penelitian ini difokuskan kepada konflik sosial yang terdapat dalam novel Dua

Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie.

C. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan proses menuju kristalisasi dari berbagai
hal yang terdapat pada latar belakang. Masalah muncul karena tidak ada
kesesuaian antara harapan teori dan kenyataan, agar pemecahan masalah dapat
tuntas dan tidak salah arah, ruang lingkup masalah harus dibatasi, dinyatakan
dan dirumuskan dengan jelas seperti uraian di atas, maka peneliti menetapkan
permasalahan dalam penelitian ini ialah: “Bagaimanakah bentuk konflik sosial

yang terdapat dalam novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie?”’

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah di atas, pertanyaan yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk konflik sosial dalam novel Dua Masa di Mata Fe
karya Dyah Prameswarie?

2. Bagaimanakah penyebab terjadinya konflik sosial dalam novel Dua Masa
di Mata Fe karya Dyah Prameswarie?

3. Bagaimanakah dampak terjadinya konflik sosial dalam novel Dua Masa di

Mata Fe karya Dyah Prameswarie?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan permasalahan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk konflik sosial dalam novel Dua Masa di Mata Fe
karya Dyah Prameswarie

2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya konflik sosial dalam novel Dua Masa
di Mata Fe karya Dyah Prameswarie

3. Mendeskripsikan dampak terjadinya konflik sosial dalam novel Dua Masa di

Mata Fe karya Dyah Prameswarie

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai studi
analisis terhadap sastra di Indonesia terutama dalam bidang penelitian
novel Indonesia yang memanfaatkan teori Sosiologi Sastra.
b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi pembaca terhadap
karya sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

tentang konflik sosial dalam novel.



b. Bagi Mahasiswa, dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya ketika meneliti konflik sosial dalam novel.

c. Bagi Masyarakat, dapat menjadikan penelitian ini sebagai gambaran
tentang kehidupan masyarakat pada zaman tersebut.

d. Bagi Pembaca, Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan agar
lebih memahami dan mengapresiasi konflik sosial dalam novel Dua

Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan identifikasi data, penelitian ini menemukan
sebanyak 123 data terkait konflik sosial, dengan 90 contoh kutipan dalam
novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie. Bentuk konflik sosial
yang muncul dalam novel ini meliputi konflik sosial realistis kategori hostile
feeling yang diwujudkan melalui kekecewaan, kebencian, penolakan, rasa
tidak suka, penyesalan, kebingungan, dan kepanikan karena tekanan, serta
konflik realistis kategori hostile behavior yang tampak dalam bentuk
bentakan, kekerasan fisik, pelecehan, pembunuhan, perdebatan,
pengancaman dan perusakan aset. Selain itu, ditemukan pula konflik non-

realistis yang ditunjukkan dalam bentuk pelampiasan emosi.

Penyebab konflik sosial dalam novel ini beragam, antara lain perbedaan
individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan perubahan
sosial. Sementara itu, dampak konflik sosial yang tergambar dalam cerita
mencakup konflik sebagai indeks stabilitas hubungan, konflik meningkatkan
kohesi internal, konflik yang mengikat antagonis, serta konflik yang
menciptakan asosiasi serta koalisi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa novel Dua Masa di Mata Fe tidak hanya merepresentasikan berbagai

bentuk konflik sosial beserta penyebabnya, tetapi juga menunjukkan
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bagaimana konflik tersebut memberikan pengaruh terhadap hubungan

antartokoh, baik dalam bentuk kehancuran maupun penguat hubungan sosial.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi terhadap novel Dua Masa di
Mata Fe karya Dyah Prameswarie, beberapa saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian
mengenai konflik sosial hingga tahap yang lebih mendalam. Penelitian
ini dapat dijadikan referensi yang bermanfaat untuk studi berikutnya.

b. Bagi penelitian tentang sastra, khususnya novel yang membahas konflik
sosial, novel Dua Masa di Mata Fe karya Dyah Prameswarie dapat
dijadikan bahan diskusi dan kajian.

c. Bagi pembaca, diharapkan dapat memahami dan mempelajari novel ini
agar memperoleh wawasan yang berguna. Novel ini tidak hanya
menceritakan tentang kisah cinta yang dilatarbelakangi kerusuhan Mei
1998, tetapi juga menyimpan banyak pelajaran dan hikmah yang dapat

diambil.
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